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BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN

41 Analisa Proses

Analisa proses memiliki peranan penting dalam pembuatan sistem karena
sebelum membuat sistem harus mengetahui terlebih dahulu bagaimana gambaran,
perencanaan dan sketsa dalam proses persoalan yang akan diselesaikan. Dalam
penelitian peramalan laju Pertumbuhan Penduduk ini diperlukan beberapa data

yaitu data pertumbuhan penduduk pada tahun-tahun sebelumnya.

41.1 Data Pertumbuhan Penduduk

Data pertumbuhan penduduk merupakan suatu data yang akan diproses ke
dalam suatu proses analisa dimana data-data akan dimasukkan ke dalam sistem
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman dalam sistem sehingga suatu
permasalahan dapat terselesaikan dengan baik dan dapat terpenuhi. Data
pertumbuhan penduduk inputan yang digunakan untuk tahapan analisa ini dapat
dilihat pada table 4.1 berikut ini:
Tabel 4.1 Data Pertumbuhan Penduduk

NO Tahun Jumlah Pertumbuhan Penduduk
1 1979 177245
2 1981 186199
3 1982 189365
4 1983 192196
5 1984 195068
6 1985 198212
7 1986 207358
35 2013 984674
36 2014 1011467
37 2015 1038118
38 2016 1064566
39 2017 1091088

Data lengkap dapat dilihat pada lampiran A yang menampilkan data dari
tahun 1979 sampai tahun 2017.
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Grafik Data Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 1979
Sampai 1990

Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota
200000 Pekanbaru Tahun 1979-1990
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Gambar 4.1 Grafik Pertumbuhan Penduduk Tahun 1979 Sampai 1990

Grafik Data Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 1991
Sampai 2000

Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota
Pekanbaru Tahun 1991-2000
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Gambar 4.2 Grafik Perumbuhan Penduduk Tahun 1991 Sampai 2000
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Grafik Data Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 2001
Sampai 2010

Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota
Pekanbaru Tahun 2001-2010

1000000
900000

800000 Ff
700000
600000 -

500000
400000
300000
200000
100000
0 T T T T T T T T T
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Gambar 4.3 Grafik Pertumbuhan Penduduk Tahun 2001 Sampai 2010

Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 2001 Sampai
2017

Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota
Pekanbaru Tahun 2011-2017

1150000
1100000 /
1050000

1000000
950000 —7/

900000

850000

800000 T T T T T T 1
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 4.4 Grafik Pertumbuhan Penduduk Tahun 2011 Sampai 2017
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Gambar 4.5 Persentase Pertumbuhan Penduduk Tahun 1979 Sampai 1990
Gambar 4.6 Persentase Pertumbuhan Penduduk Tahun 1991 Sampai 2005

Persentase Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 1979 Sampai

1990

2005

6. Persentase Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 1991 Sampai
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Gambar 4.7 Persentase Pertumbuhan Penduduk Tahun 2006 Sampai 2017

4.1.2 Data Time Series

Data awal yang dimiliki sebanyak 39 data kemudian dibagi menjadi data
tl{pe series dan berjumlah 34 data dengan mengumpulkan data berdasarkan data
pértahun Pada data time series dibagi menjadi 5 data karena pada penelitian ini
untuk mengetahui nilai prediksi tahun berikutnya diambil berdasarkan data 5
tahun terakhir dengan disimbolkan X; X, X3 X4 dan Xs merupakan tahun yang
dlbagl menjadi 5 data yaitu tahun 1979, 1980, 1981, 1982, dan 1983. Pada data ke
dga X1 merupakan data yang diambil dari tahun 1980, X, merupakan tahun 1981,
Xs tahun 1982, X, tahun 1983, Xs tahun 1984 dan seterusnya.

Tabel 4.2 Data Time Series

Qo

NO X1 X, X3 X4 Xs Target
~1 | 177245 | 186199 189365 192196 195068 198212
=2 | 186199 | 189365 192196 195068 198212 207358
23 | 189365 | 192196 195068 198212 207358 211563
~4 | 192196 | 195068 198212 207358 211563 212626

5 | 195068 | 198212 207358 211563 212626 309626

28|

1
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198212 207358 211563 212626 309626 311165

207358 211563 212626 309626 311165 375521

34 958325 984674 1011467 1038118 1064566 1091088
Keterangan: X; =1979
X2 =1980
X3=1981
X4 =1982
X5 =1983

Kelanjutan data dapat dilihat pada lampiran B.

41.3 Normalisasi Data

Tahapan normalisasi data ini dilakukan setelah data diinputkan, sebelum

masuk ke proses pelatihan dan pengujian. Berikut tabel 4.3 merupakan tabel

normalisasi data menggunakan persamaan 2.19.

X1=177245
X, -186199
X3 =189365
X4 -195068
X5-198212

i max(x)—min(x)

177245-177245

x—min(x)

Xi- 0,8(

Tabel 4.3 Normalisasi Data

958325—-177245

)+0,1=0,1

= rumus ini berubah, jadi(((0,8)*(x-min x))/(max X - min x)) + 0,1

NO X X X3 X4 Xs Target

0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
0,109170892 | 0,103172047 | 0,102754889 | 0,10271609 | 0,102892704 | 0,108194643
0,112413581 | 0,106008454 | 0,105549676 | 0,105689413 | 0,111307674 | 0,111962243

34 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9

Data lengkap dapat dilihat pada lampiran C.

V-6
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4.1.4 Pembagian Data

Pembagian data ini dilakukan untuk membagi data latih (training) dan data
uji (testing) dimana dalam penelitian prediksi laju pertumbuhan penduduk di Kota
Pekanbaru menggunakan metode EIman Recurrent Neural Network (ERNN).
Data dalam penelitian ini berjumlah 34 data.
4:1.4.1 Data Latih

Penelitian ini memiliki data yang berjumlah 34 data. Pada tahapan
pelatihan dan pengujian data dibagi menjadi 3 kali percobaan dengan kuantitas
data latih dan data uji yang berbeda-beda. Pilihan data latih yaitu 70% 80% 90%.
Data latih yang akan dilatih dengan menggunakan metode ERNN ini akan
dijadikan acuan dalam mengetahui pola peramalan laju pertumbuhan penduduk.

Tabel data perumbuhan penduduk kota Pekanbaru adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Laju Perumbuhan Penduduk kota Pekanbaru 90% data latih

NO X Xo | Xs Target
0,1 01 | .. 0,1 0,1
0,109170892 | 0,103172047 | ... 0,102892704 | 0,108194643
0,112413581 | 0,106008454 | ... 0,111307674 | 0,111962243
= | ... | e, ' 0,115176573 | 0,112914671
31 | 0,737033851 | 0,717766618 | ... 0,802250724 | 0,80465507
Tabel diatas merupakan contoh data pertumbuhan penduduk kota

Pekanbaru. Data tersebut berjumlah 34 data, dan data ini dibagi ke dalam data
latih yaitu 70% 80% 90%. Data latih dengan persentasi 70% berjumlah 23, data
latih dengan persentasi 80% berjumlah 27, dan data latih dengan persentasi 90%
berjumlah 31.
4:.4.2 Data Uji

Penelitian ini memiliki data yang berjumlah 34 data, sama dengan data
latih yang dibagi ke dalam 3 bagian, data uji juga membagi data tersebut ke dalam
3:bagian yang berbeda yaitu 30% 20% 10%. Data uji dengan persentasi 30%
berjumlah 10, data uji dengan persentasi 20% berjumlah 7, dan data uji dengan

persentasi 10% berjumlah 3.

V-7
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Tabel 4.5 Data Uji 10%

NO X, X, Xs Target
1 0,84337379 | 0,84446714 | .. 0,851145144 | 0,852539882
2 0,870217647 | 0,873600676 | ... 0,875665959 | 0,87623679
3 0,9 09 | .. 0,9 0,9

4.1.5 Metode Elman Recurrent Neural Network (ERNN)

Proses perhitungan menggunakan

metode ERNN ini dimulai setelah

dilakukan proses input data dan normalisasi. Metode ERNN ini digunakan untuk

dapat menghitung prediksi laju pertumbuhan penduduk untuk tahun berikutnya.

Ada beberapa hal yang harus dilakukan sebelum melakukan proses pelatihan,

yaitu menentukan jumlah data yang akan digunkan untuk proses pelatihan dan

pengujian. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan ERNN berdasarkan variabel

masukan yang telah dilakukan dan target yang ingn dicapai untuk meramalkan

laju pertumbuhan penduduk kota Pekanbaru dapat dilihat pada gambar 4.8

berikut:

V-8
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Gambar 4.8 Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan ERNN

Keterangan:

X1 : Neuron input net;  : Neuron hidden Yh; : Context layer
X2 : Neuron input net, : Neuron hidden Yh, : Context layer
X3 : Neuron input net;  : Neuron hidden Yhs : Context layer
X4 : Neuron input net;  : Neuron hidden Yhs : Context layer
Xs : Neuron input nets : Neuron hidden Yhs : Context layer

Y : Target Vo : Bobot b : Bias

V-9
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Normalisasi

3

Tentukan jumlah hiden layer,
learning rate, max error, dan max
epoch

+

Input Data

+

Inisialisasi data bobot awal

¥

Proses algoritma ERNN dari input
layer sampai output layer

~ If epoch =< max epoch atau
error = max error

Ya

Simpan bobot yang telah
berubah menjadi ERNN

Gambar 4.9 Alur Pelatihan Metode Elman Recurrent Neural Network

Berikut penjelasan gambar 4.9 alur pelatihan metodeEIman Recurrent Neural

Network(ERNN):

a:

Pertama sebelum memulai proses metode EIman Recurrent Neural Network
(ERNN) adalah tahap normalisasi data menggunakan persamaan 2.19.
Selanjutnya setelah tahapan normalisasi dilakukan penentuan jumlah hidden
layer, learning rate, max error, dan max epoch.

Kemudian data input yang dimasukkan adalah data laju pertumbuhan
penduduk di Kota Pekanbaru.

Selanjutnya tahapan inisialisasi bobot dilakukan penilaian bobot v dan bobot
w dengan nilai sembarang.

Proses algoritma ERNN dari input layer menuju output layer menggunakan
persamaan 2.1 hingga 2.15.

Jika nilai epoch lebih kecil dari nilai max epoch atau nilai error lebih besar
dari nilai max error maka proses pelatihan akan berhenti.

Proses selesai dengan menyimpan bobot ERNN.

1V-10
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Proses selanjutnya adalah tahap pengujian menggunakan metode ERNN,
adalah sebagai berikut pada gambar 4.10:

Star

Input data uji

v

Proses ERNIN menggunakan
bobot v dan w baru

v

Proses metode ERNN dengan
persamaan 2.1 hingga 2.4

v

Hasil Prediksi

v

Proses denormalisasi

Gambar 4.10 Alur Pengujian Metode Elman Recurrent Neural Network

Berikut penjelasan gambar 4.10 alur pengujian metodeElman Recurrent

Neural Network(ERNN):

Data uji yang digunakan pada tahap ini adalah data pertumbuhan penduduk
Kota Pekanbaru.

Perhitungan ERNN dengan nilai bobot v dan w baru menggunakan
persamaan 2.1 hingga 2.4.

Metode ERNN akan memberikan output yaitu prediksi laju pertumbuhan
penduduk di Kota Pekanbaru.

Selanjutnya setelah tahapan prediksi dilakukan proses denormalisasi

menggunakan persamaan 2.20.
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4.1.6 Proses Pelatihan

Proses pelatihan menggunakan perhitungan data latih ke 1 pada pembagian
data latih 90% dengan kondisi berhenti yang berdasarkan error dan jumlah epoch
yang ditentukan.
Epoch 1
Tentukan learning rate, max error, max epoch

Langkah awal yang dilakukan dalam perhitungan dengan menggunakan
metode ERNN adalah memberi parameter awal seperti learning rate (o), max
epoch dan max error. Dalam perhitungan yang dilakukan nilai epoch yang
dimiliki adalah sebanyak 100 epoch, karena banyaknya epoch akan
mempengaruhi dalam kecepatan pelatihan. Kemudian nilai learning rate pada
penelitian ini dari 0,1 sampai dengan 0,9 dan pada perhitungan ini penulis
mengunakan learning rate 0,1. Nilai max error, learning rate, dan max epoch
adalah sebagai berikut:
Epoch: 100
Learning rate: 0,1
Toleransi: 0,0001
Inisialisasi Bobot Awal

Inisialisasi bobot awal yaitu memberi nilai secara acak sembarang nilai
untuk seluruh bobot antara bobot awal ke hidden dan bobot awal ke hidden
output. Nilai bobot awal ke hidden dan bobot awal ke hidden output adalah
sebagai berikut:
Bobot awal ke hidden:
Vor=04 Vi31=03 V=01 V3=05 Vu=04 V5=05
Vp2=0,1 V12=01 V»=01 V32=03 V4=02 V5=03
Vi3 =0,2 V13=0,2 V3=05 V33=0,2 V453=04 Vs53=04
Vos=04 V=03 V=02 V=01 Vu©=03 V5=01
Vigs=05 Vi5=05 V=02 V35=02 Vygi5=05 Vs5=0,4
Bobot awal ke hidden output:
Wy=03 W;=03 W;=01 W3=02 W,;=05 Ws5=0,3

IV-12
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Hitung semua sinyal input ke hidden

Tahapan ini dilakukan dengan persamaan 2.1 dimana tiap unit hidden layer
net;(t) ditambah dengan input X; yang didapat dari hasil normalisasi pada tabel 4.6
yang akan dikali dengan bobot v;i yang didapat dari nilai bobot awal ke hidden
sebelumnya. Kemudian dilakukan persamaan 2.2 yang dikombinasikan dengan
context layer yh(t-1) dikali dengan bobot vj, dan kemudian dijumlah dengan bias
Vo.

yhl = (2 (X2.vi2) + (X2.V21) + (X3.Va1) + (Xa.Var) + (Xs.Vs1) )
=(0,1x0,3)+(0,1x0,1) + (0,1 x0,5) + (0,1 x 0,4) + (0,1 x 0,5)
yh2 = (Z (X1.V12) + (X2.V22) + (X3.V3p) + (X4.Va2) + (X5.Vs2) )
=(0,1x0,1)+(0,2x0,1) +(0,2x0,3) + (0,1 x0,2) + (0,1 x 0,3)
net; = (yhl + th(t-l)u,-h) + Vo1
=0,18 + (0,18 x 0,3) + (0,18 x 0,1) + (0,18 x 0,5) + (0,18 x 0,4) + (0,18
x0,5)+0,4
=0,724
net, = (yhy+ Zyn(t-1)ujp) + vo
=0,1+(0,1x0,1)+(0,1 x0,1) + (0,1 x0,3) + (0,1 x0,2) + (0,12 x0,3)
+0,1
=0,2
Setelah dilakukan proses perhitungan tersebut, maka dapat diperoleh netl
sama seperti yang di atas. Hasil persamaan 2.2 dapat dilihat pada tabel 4.6 berkut
ini;

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Semua Sinyal Input ke Hidden

Persamaan | Hasil

netl 0,724
net2 0,2
net3 0,489
net4 0,2
net5 0,824
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Fungsi pengaktif neuron
Kemudian dilakukakan proses tahapan fungsi pengaktif neuron persamaan
2.3 yang menggunakan fungsi aktivasi sigmoid biner. Proses perhitungan ini

menggunakan nilai net; sampai dengan nets berdasarkan tabel 4.8.

f(netl) =

1 _ 1
1+e-Tnetl ~ {40724

=0,673487235

f(net2) = ——— = ——-=0,549833997

1+e~02
Setelah proses perhitungan diatas sudah dilakukan maka dapat diperoleh
f(netl) sampai dengan f(net5) pada data 1 sampai hingga data 34 dengan
menggunakan perhitungan tersebut. Tabel 4.7 merupakan hasil fungsi pengaktif
neuron menggunakan fungsi aktivasi sigmoid biner adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 perhitungan Pengaktif Neuron

Persamaan Hasil

f(netl) 0,673487235
f(net2) 0,549833997
f(net3) 0,61987083
f(net4) 0,549833997
f(netb) 0,695084769

Unit k (netk(t))

Pada tahap ini dilakukan persamaan 2.4 hitung semua sinyal tang masuk
ke unit k dengan nilai keluaran hidden layer y; yang diperoleh dari nilai f(net1)
sampai dengan f(net5) pada tabel 4.7 yang dikali dengan bobot wj yang
diperoleh dari nilai bobot awal ke hidden output dan kemudian dijumlahkan
dengan bias pada bagian hidden layer wy.
neti(t) = (X (yuw) + (Y2Wa) + (Y3 Ws) + (YaWa) + (Ys:Ws) ) + Wo

= (0,673487235x 0,3) + (0,549833997 X 0,2) + (0,61987083 x 0,2) +

(0,549833997 x 0,5) + (0,595084769 X 0,5) + 0,3

=1,546871306
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Setelah perhitungnan tersebut selesai dilakukan, maka dapat diperoleh
hasil net(t) yang berdasarkan data-data yang ada dengan perhitungan di atas.
Perhitungan net(t) dapat dilihat pada tabael 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Perhitungan nety(t)

Persamaan Hasil

Ret(D) 1,546871306

Kemudian dilanjutkan dengan persamaan 2.5 untuk mendapatkan keluaran
dengan menggunakan fungsi aktivasi sigmoid biner, maka nety dihitung dengan
fungsi pengaktif menjadi yx. Nilai nety akan digunakan pada perhitungan berikut
ini:

yk(t) g(nety(t))

= ! = 0,824461392

1+e-1,546871306

Setelah selesai melakukan perhitungan tersebut, maka diperoleh hasil yi(t)
dari data yang ada dengan menggunakan perhitungan yang sama seperti
sebelumnya. Hasil perhitungan yi(t) dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan y(t)

Persamaan Hasil

Y 0,824461392

Hitung Unit Kesalahan

Kemudian menghitung unit kesalahan dilakukan dengan persamaan 2.6
dimana tiap unit output akan menerima pola target tx sesuai dengan pola masukan
pada saat pelatihan dan dihitung nilai error. Selanjutnya diperbaiki nilai bobotnya,
te-adalah target dari inputan yang diperoleh dari tabel normalisasi data, dan nilai
Yk(t) diperoleh dari tabel 4.9.
Sk = g'(neti(tk-Yi

= (1,546871306 — 0,824461392) *0,824461392 *

(0,1-0,824461392)

=-0,431488541
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Apabila perhitungan tersebut telah dilakukan maka diperoleh hasil 6x pada
tabel 4.10 berikut ini:
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan &y

Persamaan Hasil

Sk -0,431488541

Setelah hasil éxsudah diperoleh, maka dilanjutkan dengan melakukan
proses menghitung perbaikan bobot. Nilai a diperoleh dari o (learning rate) yang
telah ditentukan sebelumnya. Nilai 6y dari tabel 4.10 dan nilai y; diperoleh dari
tabel 4.7.

AWwir = o dky1

=(0,1) (-0,431488541) (0,673487235) = -0,029060202
Awgy = a dkY2

=(0,3) (-0,431488541) (0,2) = -0,023724707

Setelah perhitungan tersebut selesai dilakukan, maka dapat diperoleh hasil

Awy sampai Awys dari data-data dengan perhitungan yang sama. Hasil persamaan
2.7 dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini:
Tabel 4.11 Hasil Persamaan 2.7

Persamaan Hasil

Awl -0,029060202
Aw2 -0,023724702
Aw3 -0,026746716
Awd -0,023724702
Awb -0,029992111

Perbaikan nilai bias

Setelah selesai melakukan perbaikan bobot kemudian dilanjutkan dengan
menghitung perbaikan nilai bias dengan persamaan 2.8 dengan nilai o di dapat
dari langkah 1 yang telah ditentukan nilai a dan nilai J.
Abo =0 Ok

=(0,1) (-0,431488541) = -0,043148854
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Setelah perhitungan tersebut selesai dilakukan, maka dapat diperoleh nilai
AByo dari data yang ada dengan menggunakan perhitungan yang sama sebelumnya.
Hasil perhitungan A6y, dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini:
Tabel 4.12 Hasil Prhitungan A0

Persamaan Hasil

Aw0 -0,043148854

Hitung kesalahan pada lintasan j

Selanjutnya lakukan perhitungan kesalahan pada lintasan menggunakan
persamaan 2.9 dengan tiap bobot yang menghubungkan unit output dengan unit
hidden layer dikali & lalu dijumlahkan sebagai masukan unit berikutnya. Nilai 6
didapat dari tabel 4.10 dan nilai w,; didapat dari nilai bobot awal ke hidden output
pada langkah 3.

3_netj; = 2 SkWy

= (-0,043148854) (0,3) =-0,129446562
d_netjp = 2 Sk W,

= (-0,043148854) (0,2) =-0,086297708

Setelah perhitungan tersebut selesai dilakukan, maka dapat
diperoleh nilai §_netj; sampai & netjg dari data-data yang ada menggunakan
perhitungan yang sama. Tabel 4.13 merupakan hasil persamaan 2.9 adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.13 Hasil Kesalahan Pada Lintasan J

Persamaan Hasil

8 netl -0,129446562
6 net2 -0,086297708
6 net3 -0,086297708
8 net4 -0,21574427
8 netb -0,21574427
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Kemudian lakukan proses hitung galatdengan menggunakan persamaan

2.10 dan dikalikan dengan turunan dari fungsi aktivasi untuk menghitung galat
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tersebut. Nilai 3_netj didapat dari tabel 4.13 dan nilai f'(netj )didapat dari
tabel 4.9.
o1 = &_ netj1 f(net1 )
=-0,129446562 [1/1+e *07348725][1-1/1+¢ 06734872%]
=-0,028952541
82 =3d_netj2f(net2)
=-0,086297708 [1/1+ ¢ 09833997 [1.1/1+¢70°4%8%3997]

=-0,020022619

Setelah persamaan tersebut selesai dilakukan, maka diperoleh nilaid1l

sampai d6dari datal sampaidata 34 dengan menggunakan perhitungan yang sama.

4 BYSNS NIN 4

Hasil persamaan 2.10 dapat dilihat pada tabel 4.14 beriku ini:
Tabel 4.14 Menghitung Galat

1By yninjas neje L

s, £
SI|n] EA

Persamaan Hasil

61 -0,028952541
62 -0,020022619
63 -0,019627828
64 -0,050056549
65 -0,047912177

aWl Uep ueyunjuedusu

AU

7
g Hitung Koreksi bobot

Kemudian setelah mendapatkan nilai hasil galat yang telah
dilakukanpadaperhitungan sebelumnya, kemudian lakukan persamaan 2.12

untuk menghitung koreksi bobot dengan nilai « diperoleh dari langkah 1 yang

sNS NIN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Iul

eyS

teah ditentukan sebelumnya, nilai &j diperoleh dari tabel 4.14 dan nilai Xi
diperoleh dari tabel 4.4.

|
neje iy

nery

A'U11 = a61x1
= (0,1)(-0,028952541)(0,1) = -0,000289252

s uenelun

W njens

Avq; = adyxq
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= (0,1)( -0,020022619)(0,1) = -0,000200226

Av13 = a83x1
= (0,1)( -0,019627828)(0,1) = -0,000196278

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka diperoleh nilai dari data 1

sampai 34 data dengan perhitungan yang sama. Berikut hasil menghitung

perbaikan bobot dapat dilihat pada table 4.15 sampai tabel 4.19 berikut ini:

Tabel 4.15 Hasil Koreksi Bobot (Av11-Av15)

Data Avyq Avq, Avyg Avyy Avys

1 -0,00028925 | -0,000200262 | -0,000196278 | -0,000500565 | -0,000479122
Tabel 4.16 Hasil Koreksi Bobot (Av21-Av25)
Data Avy, Av,, Av,s Avyy Av,e

1 -0,00028925 | -0,000200262 | -0,000196278 | -0,000500565 | -0,000479122
Tabel 4.17 Hasil Koreksi Bobot (Av31-Av3s)

I -0,00028925 | -0,000200262 | -0,000196278 | -0,000500565 | -0,000479122
Tabel 4.18 Hasil Koreksi Bobot (Av41-Av45)

1 -0,00028925 | -0,000200262 | -0,000196278 | -0,000500565 | -0,000479122
Tabel 4.19 Hasil Koreksi Bobot (Av51-Avss)
Data AU51 AvSZ AU53 A'U54_ A'U55

1 -0,00028925 | -0,000200262 | -0,000196278 | -0,000500565 | -0,000479122

Setelah hasil koreksis bobot diperoleh selanjutnya lakukan persamaan 2.12

guna untuk menghitung perbaikan nilai bias dengan nilai a yang diperoleh dari

tahap awal yang telah ditentukan sebelumnyadan nilai &;diperoleh dari tabel

4.14

IV-19
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Setelah perhitungan tersebut telah dilakukan maka dapat diperoleh nilai
Aelsampai Ael6pada data 1 sampai data 34 dengan menggunakan
perhitungan yang sama. Hasil persamaan 2.12 menghitung perbaikan nilai
bias dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut ini:

Tabel 4.20 Hasil Perbaikan Nilai Bias

Data Ael Ae?2 Ae3 Ae4 Aes

1 -0,002895254 | -0,002002262 | -0,001962783 | -0,005005655 | -0,004791218

efo0 3 Perbaikan bobot dan bias untuk setiap output

i 2 = ; Kemudian lakukan proses berikutnya yaitu persamaan 2.13 dengan tiap
; ; i unit output diperbaiki bobot dan biasnya dengan nilai wy; (lama) yang diperoleh
: _ ; dari langkah 3 yaitu nilai bobot awal ke hidden output yang telah ditentukan,
f % i dan nilai Aw, ;diperoleh dari tabel 4.9. Perhitungan sebagai berikut:

j jz : Wq =w;+ Awyy

E E = = 0,3 +-0,043148854

2 g = 0,270939798

; g % Wo =wyt+ Awy,

= 3 =0,2 + -0,043148854

5 2 = 0,176275293

% J:r_ Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka diperoleh nilai wy sampai

ws pada data 1 sampai 34 data dengan menggunakan perhitungan yang sama.

eyS

neje iy

|

Hasil persamaan 2.12 perbaikan bobot output dapat dilihat pada table 4.21

nery

berikut ini:

s uenelun
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Tabel 4.21 Hasil Perbaikan Bobot Output

Data Wy Wi W, Ws

1 0,256851146 | 0,270939798 0,176275293 0,470007889

Kemudian lakukan persamaan 2.14 dengan tiap unit hidden layer
diperbaiki bobot dan biasnya dengan nilai v,; (lama) diperoleh dari langkah 3
yaotu nilai awal bobot ke hidden dan nilai Av,; yang diperoleh dari tabel 4.15-
419.

V11~ V11 + AVqq
= 0,3 +-0,000289525
=0,299710475
V12= V12 + Avyy
0,1 +-0,000200226
= 0,099799774

Setelah perhitungan tersebut selesai dilakukan, maka dapat diperoleh nilai
vl sampai vO6 pada data yang ada dengan menggunakan yang sama. Hasil
persamaan 2.14 perbaikan nilai bobot hidden dapat dilihat pada tabel 4.22 sampai
tabel 4.27 berikut ini:
Tabel 4.22 Perbaikan Nilai Bobot Hidden (vo1-Vos)

Data Vo1 Vo2 Vo3 Voa Vos

1 0,397104746 | 0,097997738 | 0,198037217 0,094994345 | 0,495208782

Tabel 4.23 Perbaikan Nilai Bobot Hidden (v11-vi6)

Data Vi Vi, Vi3 \n Vis

1 0,299710475 | 0,099799774 | 0,199803722 | 0,299499435 | 0,499520878

Tabel 4.24 Perbaikan Nilai Bobot Hidden (v21-V2s)

Data Vo V2 Va3 \on Vs

1 0,099710475 | 0,099799774 | 0,499803722 | 0,199499435 | 0,199520878
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Tabel 4.25 Perbaikan Nilai Bobot Hidden (v3;-Vsg)

Data Vi V3 Vi3 AN V35

1 0,499710475 | 0,299799774 | 0,199803722 | 0,099499435 | 0,199520878

Tabel 4.26 Perbaikan Nilai Bobot Hidden (V41-Va6)

Data Va Vi, Vi3 Vs Vs

1 0,399710475 | 0,199799774 | 0,399803722 | 0,299499435 | 0,499520878

Tabel 4.27 Perbaikan Nilai Bobot Hidden (Vs;-Vse)

Data Vs Vs, \ \n Vss

1 0,499710475 | 0,299799774 | 0,399803722 0,099499435 | 0,399520878

Hitung MSE
Setelah perhitungan disemua data sudah selesai dilakukan, maka lakukan

perhitungan error (MSE) pada setiap epoch menggunakan persamaan 2.20.

2
MSE = ZET
n

=6,93494E+11

Apabila perhitungan telah selesai dilakukan sampai ke data terakhir
kemudian dicek max epoch dan max error. Jika max epoch dan max error belum
memenuhi kondisi untuk berhenti maka dilanjutkan perhitungan ke epoch 2
dengan langkah dan perhitungan yang sama pada perhitungan epoch 1. Pada
perhitungan selanjutnya gunakan bobot v baru dan bobot w baru yang diperoleh
dari perhitungan epoch 1.

Tabel 4.28 Bobot W Baru

WO baru 0,256851146

W1 baru 0,270939798

W2 baru 0,176275293

W3 baru 0,173253284

W4 baru 0,476275293

W5 baru 0,470007889
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Nilai bobot v baru dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut ini:

T.abel 4.29 Bobot V Baru

NO vO (baru) v1 (baru) v2 (baru) | ... v5 (baru)
1 | 0,397104746 | 0,299710475 | 0,099710475 0,499710475
2- | 0,097997738 | 0,099799774 | 0,099799774 0,299799774
3 | 0,198037217 | 0,199803722 | 0,499803722 0,399803722
4- | 0,094994345 | 0,299499435 | 0,199499435 0,099499435
5 | 0,495208782 | 0,499520878 | 0,199520878 0,399520878

Tahapan proses pelatihan akan dilakukan sampai data 30 dan epoch 100.

4:1.7 Proses Pengujian
Proses pengujian dilakukan setelah proses pelatihan menghasilkan bobot v
baru dan bobot w baru. Bobot v baru dan w baru akan digunakan untuk proses
perhitungan pengujian yang akan dilakukan. Poses pengujian pada perhitungan
pengujian pada data uji 10% data uji pertama:
Hal adalah

perhitungan yang sama pada langkah 2 sebelumnya pada proses pelatihan dan

pertama yang dilakukkan normalisasi menggunakan

diperoleh hasil normalisasi variabel data masukan sebagai berikut:
X1 =0,84337379

X2 =0,84446714

X3 =0,848286709
X4 =0,849457279
X5=0,851145144
Y- =0,852539882

Berikut adalah hasil normalisasi 4.30 hasil normalisasi data latih 10%
dapat dilihat pada tabel 4.30 berikut ini:
Tabel 4.30 Hasil Normalisasi Data Uji 10%

No X1 X2 X3 X4 X5 Y
1 | 084337379 | 0.84446714 0,848928670 0,849;15727 0,85124514 0,852;53988
5 0,87021764 | 0,87360067 | 0,87392732 | 0,87479578 | 0,87566595 0,87623679
7 6 3 5 9
3 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9
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Pada tahap proses pengujian langkah perhitungan pengujian dimulai dar
langkah 5 sampai langkah 7 seperti pada langkah tahap proses pelatihan, tetapi
dalam proses pengujian ini menggunakan bobot v dan bobot w baru.

Hitung semua sinyal input ke hidden

Lakukan persamaan 2.1 dengan tiap unit hidden layer netj(t) ditambah
dengan input xi, yang dikali dengan bobot vji. Lalu lakukan persamaan 2.2 dengan
dikombinasikan dengan context layer yh(t-1) .
yhl  =(x1.v1l1) + (x2.v21) + (x3.v31) + (x4.v41l) + (x5.v51)

=(0,1*0,299710475) + (0,1*0,299710475) + (0,1*0,299710475) +

(0,1*0,299710475) + (0,1*0,299710475) = 0,179855238

netl =(yhl.vil) + (yhl.v21) + (yh1.v31) + (yh1l.v41l) + (yh1l.v51 )+ vO1
=(0,179855238*0,299710475) +  (0,179855238*0,299710475) +
(0,179855238*0,299710475) + (0,179855238*0,299710475) +
(0,179855238*0,299710475) + 0,4 = 0,523479065

Pada perhitungan persamaan 2.2 nilai bobot yang digunakan yaitu

bobot v baru. Hasil perhitungan persamaan 2.2 dapatdilihat pada tabel 4.31
berikut ini:

S Tabel 4.31 Hasil Perhitungan Semua Sinyal Input Ke Hidden Pada Data Ke-
il

) L
BlW| eAiey
Ausw uep ueju

L
d

o/

AUD

—
o)
a

: = Persamaan Hasil

s BE netl 0,523479065

° E5 net2 0,299799874
2 & net3 0,488666424
= net4 0,299500061
3 net5 0,523138154

ue

1S NIN Uizl edue) un

Fungsi pengaktif neuron

3L

ey sr

Setelah selesai, maka lanjutkan dengan melakukan proses perhitungan

J‘!l;

nery

pada persamaan 2.3 untuk fungsi pengaktif neuron yang digunakan yaitu fungsi

aktivasi sigmoid biner.

uenelun

1

1
flnet)) = —=mr = Trmmes = 0,627960927

U njens
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Hasil persamaan 2.2 dapat dilihat pada tabel 4.32 berikut:
Tabel 4.32 Hasil Persamaan 2.2

Persamaan Hasil
f(netl) 0,627960927
f(net2) 0,574393594
f(net3) 0,619792226
f(net4) 0,574320298
f(netb) 0,627881278
Hitung Unit k

Perhitungan Persamaan 2.4 merupakan sebuah hasil dari penjumlahan
antara hasil kali nilai bobot w baru dan nilai yang terdapat pada tabel 4.32
kemudian ditambah bias. Maka akan diperoleh hasiloutput yang termasuk dalam
fungsi aktivasi purelin.
net; (t) = XYWy + Yawz + ¥3Y3 + YaYs + YsYs)twy

=(0,627960927*0,270939798) + (0,574393594*0,176275293) +
(0,619792226*0,173253284) + (0,574320298*0,476275293) +
(0,627881278*0,470007889) + 0,256851146 = 1,375636316

Setelah diperoleh hasil outputnya kemudianlakukan persamaan 2.20 yaitu

denormalisasi untuk mengembalikan ke nilai aslinya dengan rumus:
Denormalisasi = Y (Max-Min)+min

Y-=1,375636316 (1091088-177245) + 177245= 1434360,618
Target = 1038118

472  Analisa Sistem

Analisan sistem adalah suatu tahapan yang digunakan untuk membuat
rancangan sistem peramalan laju pertumbuhan penduduk di kota Pekanbaru
dengan metode Elman Recurrent Neural Network. Perancangan pada tahap ini
terdapat tahapan umum sistem yang meliputi use case diagram, activity diagram,
sequence diagram,class diagram, dan perancangan tabel database. Tahapan

umum inilah yang dapat membantu proses pembuatan sistem.
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-  Flowchart

Flowchart merupakan suatu gambaran dari

sebuah sistem yang

rﬁ:énjelaskan langkah-langkah dan penyelesaian tentang suatu proses mengalirnya

d;'_i;ta pada sistem.

User

Sistem

Login

agal

Input data
> pertumbuhan
penduduk

/ Input
pembagian

Qan password

data

Input

Kelola data

pertumbuhan
penduduk

pembagian

bobot v

Input

Kelola bobot v

Bobot v

bobot w

Input

i

/  pelatihan

Input
pengujian

Input
prediksi

N Hasil Prediksi

4 Kelola bobot E—
w
Proseg hasil
bobot v bau Bobot_v_baru
" dan bobot w
baru Bobot_w_baru
Pengujian |
Prediksi

A

\

Selesai

~: Gambar 4.11 Flowchart Alur Sistem Prediksi Laju Pertumbuhan Penduduk

IV-26



undede ymuaq we|ef

NIN uizl eduge)

o
=

eysn

- o= |

nery

4,2.1 Use Case Diagram
Use case diagram merupakansebuah gambaran dalam penyelesaian suatu

T
)]
4
O

T
=
]
=)
3
=R

permasalahan yang diharapkan dari sebuah sistem. Use case diagram
mempersentasikan sebuah intraksi yang terjadi antara user dan sistem. Use case

diagram bertujuan untuk mempermudah dalam memahami alur dari suatu

Buepun 161

program. Use case diagram dapat dilihat pada gambar 4.12 berikut:
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———
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include "

-

/\ Kelola Inisialisasi Bobot W )"-include.‘.:i‘
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" include
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Gambar 4.12 Use Case Diagram
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4.2.2 Use Case Spesifikasi

a. Use Case Spesifikasi Login

Aktor Utama | User
Kondisi awal | User belum masuk ke sistem
Kondisi akhir | User telah berhasil masuk ke sistem
Main Succes | 1. Usecase dimulai ketika user memasukkan URL
bScenarig 2. Sistem menampilkan halaman login
3. User meng-input-kan username dan password
4. Sistem menampilkan halaman utama
PException Jika ada data yang kosong maka mucul pesan “lengkapi data
Flow yang kosong”

b. Use Case Spesifikasi Kelola Data Pertumbuhan Penduduk

Aktor Utama | User
Kondisi awal | Data penduduk belum ada
Kondisi akhir | Data penduduk sudah ada
Main Succes | 1. Use case dimulai ketika user ingin menginputkan data
Scenario penduduk
2. User memilih menu data penduduk
3. Sistem menampilkan halaman data penduduk
4. User memilih tombol tambah data penduduk
5. Sistem menampilkan data penduduk yang ingin ditambah
6. User menambahkan data penduduk berupa tahun, dan lalu
memilih tombol simpan
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data penduduk
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil
ditambahkan”
Exception Jika ada data yang kosong maka mucul pesan “lengkapi data
Flow yang kosong”

c. Use Case Spesifikasi Kelola Edit Data Penduduk

Aktor Utama | User

Kondisi awal | Data penduduk sudah ada

Kondisi akhir | Data penduduk berhasil dirubah

Main succes | 1. Usecase dimulai ketika user ingin mengubah data
scenario penduduk

User memilih menu data penduduk

Sistem menampilkan halaman data penduduk

User memilih tombol edit data penduduk

Sistem menampilkan form edit data penduduk

User merubah datapertumbuhan penduduk sesuai dengan
form yang ditampilkan berupa tahun dan memilih tombol
simpan

oarwN
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7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data penduduk
8. Data berhasil disimpan

Exception

Flow

Jika ada data yang kosong maka mucul pesan “lengkapi data
yang kosong”

d. Use Case Spesifikasi Kelola Hapus Data Penduduk

Aktor Utama | User
Kondisi awal | Data penduduk sudah ada
Kondisi akhir | Data penduduk berhasil dihapus
Main succes | 1. Usecase dimulai ketika user ingin menghapus data
scenario penduduk
2. User memilih menu data penduduk
3. Sistem menampilkan halaman data penduduk
4. User memilih tombol hapus data penduduk
5. Sistem menampilkan data penduduk yang ingin dihapus
6. User menghapus data pertumbuhan penduduk
7. Sistem menampilkan pesan “apakah anda yakin?”
8. User memilih tombol yakin jika iya dan memilih tombol
tidak jika tidak ingin menghapus data
9. Sistem memvalidasi dan menghapus data penduduk
10.Data berhasil dihapus
Exception
Flow

e. Use Case Spesifikasi Kelola Inisialisasi Bobot dan Bias

Aktor Utama | User
Kondisi awal | Bobot awal belum ada
Kondisi akhir | Bobot awal sudah ditentukan
Main succes | 1. Usecase dimulai ketika user ingin mengisi bobot awal
scenario 2. User memilih menu inisialisasi bobot
3. Sistem menampilkan halaman inisialisai bobot
4. User memilih tombol “set bobot awal”
5. Sistem menampilkan bobot awal dan mucul pesan “set
bobot awal sukses”
6. Data berhasil disimpan
Exception
Flow

f. Use Case Spesifikasi Kelola Pembagian Data

Aktor Utama | User

Kondisi awal | Bobot awal belum ada

Kondisi akhir | Bobot awal sudah ditentukan

Main succes | 1. Usecase dimulai ketika user ingin memilih pembagian data
scenario 2. User memilih menu pembagian data

3. Sistem menampilkan halaman pembagian data
4. User memilih tombol “pilih” untuk melakukan pembagian
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data

5. Sistem menampilkan pembagian data yang sudah dipilih
dan mucul pesan “pembagian data sukses dipilih!”

6. Pembagian data berhasil dipilih

Exception

Flow

g. Use Case Spesifikasi Kelola Pelatihan

Aktor Utama | User
Kondisi awal | Data pelatihan sudah ada
Kondisi akhir | Pelatihan data selesali
Main succes | 1. Usecase dimulai ketika user ingin melakukan pelatihan
scenario data
2. User memilih menu data pelatihan
3. Sistem menampilkan halaman pelatihan data dan
menampilkan form pelatihan data
4. User mengisi form pelatihan berupa jumlah epoch,
learning rate dan toleransi error. Dan menekan tombol
“mulai perhitungan”
5. Sistem memvalidasi dan menampilkan hasil pelatihan
Exception Jika ada data yang kosong maka mucul pesan “lengkapi data
Flow yang kosong”

h. Use Case Spesifikasi Kelola Pengujian

Aktor Utama | User
Kondisi awal | Data penduduk sudah ada
Kondisi akhir | Data penduduk berhasil dirubah
Main succes | 1. Usecase dimulai ketika user ingin melakukan pengujian
scenario data

2. User memilih menu pengujian data

3. Sistem menampilkan halaman pengujian data dan

menampilkan form “pilih data”

4. User memilih data yang akan di uji

5. Sistem memvalidasi dan menampilkan hasil pengujian
Exception Jika ada data yang kosong maka mucul pesan “lengkapi data
Flow yang kosong”

i. Use Case Spesifikasi kelola Prediksi

Aktor Utama | User

Kondisi awal | Data penduduk sudah ada

Kondisi akhir | Data penduduk berhasil dirubah

Main succes | 1. Usecase dimulai ketika user ingin melakukan prediksi
scenario data

2. User memilih menu prediksi data

3. Sistem menampilkan halaman prediksi data dan
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menampilkan form “prediksi”
4. User memasukkan data yang ingin diprediksi
5. Sistem memvalidasi dan menampilkan hasil prediksi

Exception

Flow

4,2.3 Activity Diagram
Activity diagram merupakan sebuah gambaran alir aktivitas dalam sistem

Buepun-bueg

yang sedang dirancang yang digunakan untuk menjelaskan tentang gambaran
proses-proses dan jalur-jalur aktivitas secara umum. Activity diagram dapat dilihat
pada gambar 4.13 sampai 4.22 berikut:
1. Activity Diagram Login
Activity diagram login adalah activity diagram yang menjelaskan proses awal
dimana sebelum user masuk ke sistem user melakukan proses login terlebih

dahulu. Activity diagram login dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut:

I

Sistem

B|ep IUl SIin} eAIRY !

L

) ! / Menampilkan
W halaman Login

Memasukkan username
Cek username dan password
dan password

ue.

~~ §
i

v

Menampilkan halaman
utama

|
|

NI

neje

‘nery ejsns NN uizi edue) undede ynjuaq
uesijnuac

uenelun

Gambar 4.13 Activity Diagram Login

‘yeJesew njens
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2. Activity Diagram Data Perumbuhan Penduduk
Activity diagram data pertumbuhan penduduk adalah activity diagram yang

menjelaskan proses dimana user mengelola data pertumbuhan penduduk yaitu

tambah data, edit data, dan hapus data. Activity diagram data pertubuhan

eqas di

penduduk dapat dilihat pada gambar 4.14 sebagai berikut:

Sistem

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

Juaday i

A

Cek username dan passwo@

ueyipipuad
B] Iul si|n} BAIRY Yninjas neje uel
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c

benar
v —

/I\/Ienampilkan menu uta@
v

/ Memilih data ) (/ Menampilkan data
pertumbuhan penduduk \_ Pertumbuhan penduduk

|
\

/Memilih menu tambah dath ,/Menampilkan menu
\_ pertumbuhan penduduk tambah data penduduk

(/ Tambah data pertumbuhan > /Menampilkan data penduduk\‘

’ (
\\\ penduduk \\\ yang sudah ditambah /

ey uesijnuad ‘u

yeiwj e

wejep Ul siny eAley ynin

4-i 3

1ga Auaw ue P ueyjwnjues

JUINS UBM]I

.
C

ad ‘ue.

Gambar 4.14 Activity Diagram Data Pertumbuhan Penduduk

3. Activity Diagram Edit Data Pertumbuhan Penduduk

‘nery eysns Nin wzi eduey undede ynjuaq

Activity diagram edit data pertumbuhan penduduk adalah activity diagram
yang menjelaskan proses dimana user mengelola edit data pertumbuhan
penduduk yaitu edit data. Activity diagram edit data pertubuhan penduduk
dapat dilihat pada gambar 4.15 sebagai berikut:

‘yejesew nens uenelun neje yiuy uesijnu
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Gambar 4.15 Activity Diagram Edit Data Pertumbuhan Penduduk

4. Activity Diagram Hapus Data Pertumbuhan
Activity diagram hapus data pertumbuhan penduduk adalah activity diagram
yang menjelaskan proses dimana user mengelola data pertumbuhan penduduk
yaitu hapus data. Activity diagram hapus data pertumbuhan penduduk dapat

dilihat pada gambar 4.16 sebagai berikut:
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Gambar 4.16 Activity Diagram Hapus Data Pertumbuhan Penduduk

5. Activity Diagram Inisilisasi Bobot V

Activity diagram bobot v adalah proses activity diagram dalam penentuan

Jaguns UEH]_HQ(—);{USLU Uep ugyunjuedusuwl ed

bobot v yang digunakan untuk melakukan proses pelatihan dalam perhitungan
data yang akan diprediksi. Activity diagram bobot v dapat dilihat pada
gambar 4.17 berikut:

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad
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Gambar 4.17 Activity Diagram Bobot V

6. Activity Diagram Inisialisasi Bobot W

Activity diagram bobot w adalah activity diagram yang menjelaskan proses

penentuan bobot w awal yang digunakan untuk melakukan proses pelatihan

dalam perhitungan data yang akan diprediksi.

dapat dilihat pada gambar 4.18 berikut:

Activity diagram bobot w
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Gambar 4.18 Activity Diagram Bobot W

7. Activity Diagram Pembagian Data

.
C

ad

Activity diagram pembagian data adalah proses yang dilakuakan terlebih
dahulu sebelum melakukan proses pelatihan dan pengujian. Activity diagram

pembagian data dapat dilihat pada gambar 4.19 berikut:

‘nery eysns Nin wzi eduey undede ynjuaq
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Gambar 4.19 Activity Diagram Pembagian Data

8. Activity Diagram Pelatihan
Activity diaram pelatihan adalah activity diagram yang menjelaskan proses
dimana admin dapat mengolah data latih dan menghitug data pertumbuhan
penduduk. Activity diagram pelatihan dapat dilihat pada gambar 4.20 sebagai
berikut:
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Gambar 4.20 Activity Diagram Pelatihan
9. Activity Diagram Pengujian
Activity diagram pengujian adalah sebuah activity diagram yang berfungsi
untuk menjalankan proses data uji dengan memasukkan data terlebih dahulu.

Activity diagram pengujian dapat dilihat pada gambar 4.21 berikut:
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Gambar 4.21 Activity Diagram pengujian
7.- Activity Diagram Prediksi
Activity diagram prediksi adalah sebuah proses yang menjelaskan admin
utnuk melakukan prediksi perhitungan data pertumbuhan penduduk kota
Pekanbaru menggunakan metode ERNN. Activity diagram prediksi dapat
dilihat pada gambar 4.22 beriktut:
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v

@k username dan passw@
salah

h 4

\Menampilkan menu uta@
v

Memilih menu + / Menampilkan menu
prediksi - prediksi

\ 4

/ Input nilai yang ingin / . L Lo
K diprediksi —»{ Menampilkan nilai prediksi

Gambar 4.22 Activity Diagram Prediksi

4:2.4 Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan gambaran interaksi antar objek di dalam dan
di-sekitar sistem yang digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian
langkah-langkah yang dilakukan sebagai sebuah proses untuk dapat menghasilkan
output tertentu.

Sequence diagram merupakan suatu gambaran untuk membuat rancangan

dalam sebuah sistem. Sequence diagram dapat dilihat pada gambar 4.23 berikut.
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1. Sequence Diagram Login
Sequence diagram login adalah gambaran awal sistem dalam proses sebelum

pulig exdid ey

masuk ke halaman utama pada sistem. Sequence diagram loginpada data

pertumbuhan penduduk dapat dilihat pada gambar 4.23 berikut:

pun-6uepun 16un

User Halaman Login Control Loginl
I I !
| 1. Masuk halaman login() _ |

Bue

| | 1
2. masukkan usrname dan password() !
>
€ m e m e _ M datatidakvaid)_ |+I<_| 3. cek usemame dan password()

[
1
: [] 5. data valid ()
1
1

6. Menampilkan halaman login

L O ® O
j_iJ

auawl edl

Gambar 4.23 Sequence Diagram Login

2. Sequence Diagram Data Pertumbuhan Penduduk

AJEY UESI|nuUadad "uel)

Sequence diagram data pertumbuhan penduduk adalah sebuah gambaran cara

Ep Uy WU

kerja sistem yang dilakukan oleh user dalam mengelola data pertubuhan

yeiw

penduduk. Sequence diagram data pertumbuhan penduduk dapat dilihat pada
gambar 4.24 berikut:

D

iInsnAuad ¢

= é 4 s Halaman Utama Menu Data Pertumbuhan Penduduk Control Penduduk Penduduk
& o i ! | : '
= = - Masuk halz ama ! :
= = 1 asu aman uhn'ng).; | | i ;
O e : I !
D x 2. Pilih menu data pertumbuhan penduduk() | |
= @ L iy
N = T » | I
5 c ; I | 3. Input data penduduk() ! 4. validasl data() :
= =
c i : g '
= =1 !
=z = ; || !
w Fa \ 5. Simpan data() !
c = f
W = |
= 6. Konfirmas data berhasil disimpan() : :
;: R o Tt v o) o e ) e e e e R R S SR R
A = : | ! 1
5 S : | ' -
= =1 T ‘ ! ! !
- = | i [ 1 |
D i ! | | |
S : '
5] Gambar 4.24 Sequence Diagram Data Pertumbuhan Penduduk
)
QO
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3. Sequence Diagram Edit Data Pertumbuhan Penduduk
Sequence diagram edit data pertumbuhan penduduk adalah sebuah gambaran
cara kerja sistem yang dilakukan oleh user dalam mengelola edit data
pertubuhan penduduk. Sequence diagram edit data pertumbuhan penduduk

dapat dilihat pada gambar 4.25 berikut:

L KO O O O

Halaman Utama Menu Data Pertumbuhan Penduduk Control Penduduk Penduduk
! |

| 1. Masuk halaman utama& | |

FaiE |

2. Pillh menu data pertumbuhan penduduk()

e
o
l 3. Edit data penduduk()

User
I

4. Validasi data()

.
g
| | 5. Smpan data()

6. Konfirmas date berhasil diedit()
e e L

Gambar 4.25 Sequence Diagram Edit Data Pertumbuhan Penduduk

4. Sequence Diagram Hapus Data Pertumbuhan Penduduk
Sequence diagram hapus data pertumbuhan penduduk adalah sebuah

gambaran cara kerja sistem yang dilakukan oleh user dalam mengelola hapus

E|ep Ul sijnj eAley uninjas neje ut

L

data pertubuhan penduduk. Sequence diagram hapus data pertumbuhan

uaq

penduduk dapat dilihat pada gambar 4.26 berikut:

o i Halaman Utama Menu Data Pertumbuhan Penduduk Control Penduduk Penduduk
= T | i ! !
i‘( =0 I 1. Masuk halaman utamak“r 1 \ : :
Q0 '\i | i \
S E , 2. Pilh menu data penu-';b:lban penduduk() : :
(= 7 : | | 3. Hapus data penduduk() ! 4. vahdasi data() :
— Q : 3>
= - ! i lj:-l I
p = ! | |
w 5 1 : 1
= - ! | 5. Smpan data() !
W . |
= : | ! i
QD e 6. Konfirmasd data berhasil dihapust() : i
p.v I O Im o o = ———————— T —————
o = ! 1 | |
= — : ! | 1
; S T i l | |

— | | ! l I

= ' |

g Gambar 4.26 Sequence Diagram Hapus Data Perumbuhan Penduduk

2y

[y
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5. Sequence Diagram Inisalisasi Bobot V
Sequence diagram bobot v merupakan sebuah gambaran cara kerja sistem
dalam proses penentuan bobot v yang digunakan untuk melakukan proses
pelatihan dalam perhitungan data yang akan diprediksi. Sequence diagram

bobot v dapat dilihat pada gambar 4.27 berikut:

X o oo 6o 0

User Halaman Utama Menu Inisiisasi Data Menu Bobot V Control Bobot V Bobot V
I
| I |
I 1. Masuk halaman utamaQ !
»

1
|
1
IJZ. Pilih menu inisialisai data() :
3
1
I
1
I

3. pilih bobot V() 1
4. set bobot V()
g

5. Validasi data()

I
I
I
I
|
I
|
I
|
|
I
I
! . I
| | |
: I I:I 6. Set bobot V() I
1
I
I I
| |
I 1
| |
| 1

Gambar 4.27 Sequence Diagram Bobot V

6. Sequence Diagram Bobot W
Sequence diagram bobot w merupakan sebuah gambaran cara kerja sistem

E|ep Ul sijnj eAley uninjas neje ut

dalam proses penentuan bobot w awal yang digunakan untuk melakukan

L

proses pelatihan dalam perhitungan data yang akan diprediksi. Sequence

uaq

diagram bobot w dapat dilihat pada gambar 4.28 berikut:

X o w o o O

Bobot W Awal

undede yn)

= U {zlaman Utama Menu Inislisad Date Menu Bobot W awal Control Bobot W Awel

S = = ! ! ! I

Ay (o) - ‘
= D | 1. Masuk halaman utama(} ' : | |
N = i | |

=i = I !

s T 12. Pilih menu inisilisai data() | | |

= q » I !

= = ’l.rl I |

=) = 3. plkh bobot W avall: |

w ] [

c = : | |
w - ]

o 2 | | 4. sst bobot W aveal ( :
o Q | ) !

-1 QD 1 | ! | ‘
A — | | | e rd !
— 1 5. Vdidasi date()

[
| |
1

‘nel

|
|
& - |
i |_|b. Set hobot W awal()
T

A"
7. Menampilkan bobat W) ! ! ; ’D

|
|
|
|
]
|
|
|
|
|
|
i
tj s e A A S RS |2 e e R R R L e TN o e e T
| 1 I 1 I
. |
|

uenelun

Gambar 4.28 Sequence Diagram Bobot W

‘yeJesew njens
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7. Sequence Diagram Pembagian Data
Sequence diagram pembagian data merupakan sebuah gambaran cara kerja
pembagian data untuk menghitung pertumbuhan penduduk yang dibagi dalam
beberapa bagian dalam sistem. Sequence diagram pembagian data dapat
dilihat pada gambar 4.29 berikut:

X O 0O 0 O

User L Menu Pembagian Data Control Pembagian Data Pembagian Data
I
I i ;

I 1. Masuk halaman utama() ! 1
> |

I

I

I

2. Pilih menu dpembagian data() |
I I

I

I

I

S
>

Iﬂ. Input pembagian data 5. Validasi data()

gu>s

|_|6. Simpan pembagian data()

~N
=
o
3
o
a
@,
a
o
o
of
o
®
5
g
e
0
3
b=l
.
5
<

Gambar 4.29 Sequence Diagram Pembagian Data

8. Sequence Diagram Pelatihan
Sequence diagram pelatihan merupakan sebuah gambaran cara kerja sistem

E|ep Ul sijnj eAley uninjas neje ut

dalam proses pelatihan yang digunakan untuk menghitung data pertumbuhan

L

penduduk dengan menggunakan algoritma ERNN. Sequence Diagram dapat
dilihat pada gambar 4.30 berikut:

uaq

undede yn)

C Halaman Utama Menu Pelatihan Control Pelatihan Pelatihan
0 o User 1 ! 1 !
—- © 1. Masuk halaman utama() ! ! 1 !
N, = L > ! I !
= & 1 | 1
C wn 2. Pilih menu pelatihan() ' 1 !
e [9)] o | 1 I
= = | ! i
< - | 3. Input jumlah epoch, | !
w Fa | learning Rate, toleransiError() | 4. Validasi data() :
& = : T > :
72} > 1 | |
) -_E_ ! I I
-1 © ! 1 5. Mulai Pelatihan()
= c ! | Yot
4 . 1]
A — 1
= 5 6. Menampilakan hasil pelatihap() : ;
IS ~-------- RIS L O NN [
c ! 1 1 !
Q ! ! ] I
= T I 1 !
= Gambar 4.30 Sequence Diagram Pelatihan
2y
QO
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9. Sequence Diagram Pengujian
Sequence diagram pengujian merupakan sebuah gambaran cara kerja sistem
dalam proses pengujian yang digunakan untuk menghitung data pertumbuhan
penduduk dengan menggunakan algoritma ERNN.  Sequence diagram

pengujian dapat dilihat pada gambar 4.31 berikut:

X O OO0 O

Halaman Utama Menu Pengujian Data
I I
1

Control Pengujian Pengujian

ud

er
1 1. Masuk halaman utama(L I i
ol

1

1

I

! i

2. Pilih menu pengujian datac:) I
- [

1

1

‘ 3. Lakukan pilihan dataQ 4. Validasi data()
o

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
: |
|_| 5. uji data() o b
1

1o
| 2
ID
Q
|3
o,
L
1 2
18
I 5
o
1 5
wn
I £
s
|O
1

1

1

1

1

1

]

]

]

1

1

1

1

1

1

1

]

]
—

Gambar 4.31 Sequence Diagram Pengujian

10. Sequence Diagram Prediksi

Sequence diagram prediksi merupakan sebuah gambaran cara kerja sistem

E|ep Ul sijnj eAley uninjas neje ut

yang digunakan untuk memprediksi dalam menghitung data pertumbuhan

L

penduduk dengan menggunakan algoritma ERNN. Sequence diagram

uag

prediksi dapat dilihat pada gambar 4.32 berikut:

undede yn)

'Z o Halaman Utama Menu Prediks Control Prediks| Prediksi
i | I | |
by 2 o) I 1. Masuk halaman utama() | | ! |
_ (0] > | | |
— w 5 | | |
é. = 2. Pilih menu prediks() ! | :
- = T | |
G= ;f | T 3. Input data() | :
= = ! T > |
o = | I 1 |
w = : | |
= = i : | 4. validas data() :
- Z | 1 |
) L : ! -
- o : 1 T >
:—U' = | 6. Menampilkan ha:sl:l prediksi() :
= = e RO e e S S R S e e S S SRR e e e —LJ
: = ! 1 1 1
o l ' ' :
= 1 1 1
Q ! I | I
= T 1 l 1 |
w |
= Gambar 4.32 Sequence Diagram Prediksi
oy}
[y
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4,25 Class Diagram

11a e3diD yeH

Class diagram merupakan suatu gambaran struktur dan deskripsi class,
package dan objek serta hubungan satu sama lain. Class diagram adalah sebuah
spesifikasi yang menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari

pengembangan dan desain berorientasi objek yang yang akan dikembangkan ke

Suepup 1Bunpui

un-

=
)

Buef

dalam suatu sistem. Class diagram dapat dilihat pada gambar 4.33 berikut.

data

id_data: int
tahun : int
jumlah : int

+view ()
+add ()

pembagiandata

bobot_v

bobot_v

V1 :double
V2 : double
V3 : double
V4 : double
V5 : double
V0 : double

bobot_v_baru

Bobotv : double
V1 : double
V2 : double
V3 : double
V4 : double
V5 : double
V0 : double

+view ()
+set()
+ update ()

+ View ()
+update ()

datanormal

bobot_w

bobot w
: double
- double
< double
< double

pelatihan

Jumlah epoch

—Learning rate
/ .
/ [Toleransi error

| [+add ()
| [+ view ()

bobot_w_baru

pengujian

Bobotw : double
W1 : double
W2 : double

datanormal

+view ()
+update ()

prediksi

datatahun

+view ()
+update ()

: double

- double W3 : double

W4 : double
W5 : double
WO : double

wejer

Gambar 4.33 Class Diagram

4.3 Perancangan Sistem

2de ynjuag

Perancangan sistem merupakan suatu gambaran dari sistem yang berupa

perancangan database, struktur menu, dan interface.

1e) unde

4:3.1 Perancangan Database

Berdasarkan perancangan sebelumnya, maka dapat dibuat sebuah

NIn Uzl ed

o
w0
o

perancangan database yang sesuai dengan kebutuhan data pada sistem yang

C
o

ne

A

= \_i =

diinginkan.
1. Tabel Data User
Tabel data user merupakan tabel yang menyimpan data dari pengguna sistem

|
neje

nery

uenelun

yang bertugas untuk mengolah data pertumbuhan penduduk baik untuk

W nens

‘yejese
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prediksi maupun untuk menyimpan data. Perancangan tabel data usesr dapat
dilihat pada tabel 4.33 berikut:
Tabel 4.33 Tabel Data User

Atribut Type Length Deskripsi Keterangan
id_user Int 5 id_user Primary Key
username Varchar 100 username
password Varchar 100 password
Nama Varchar 100 nama user
Level Varchar 10 level user

2.  Tabel Data Pertumbuhan Penduduk Data Asli

Tabel data pertumbuhan penduduk merupakan tabel yang menyimpan semua

data pertumbuhan penduduk berdasarkan tahun yang digunkan untuk data latih

dan data uji pada saat proses pelatihan dan pengujian. Perancangan tabel

pertumbuhan penduduk dapat dilihat pada tabel 4.34 berikut:
Tabel 4.34 Tabel Data Pertumbuhan Penduduk Data Asli

Atribut Type Length Deskripsi Keterangan
id_data Int 5 id_data Primary Key
Tahun Int 4 Tahun

Jumlah Int 11 Jumlah penduduk

3, Tabel Data Pertumbuhan Penduduk Data Time Series

Tabel data pertumbuhan penduduk data time series merupakan data asli yang

sudah diubah menjadi data time series guna untuk dilakukan proses

perhitungan dalam prediksi laju pertumbuhan penduduk berdasarkan tahun

sebelumnya. Tabel data laju pertumbuhan penduduk data time series dapat
dilihat pada tabel 4.35 berikut:
Tabel 4.35 Tabel Data Pertumbuhan Penduduk Data Time Series

Atribut Type Length Deskripsi Keterangan
id_series int 5 id_series Primary Key
x1 int 11 Tahun 1979
X2 int 11 Tahun 1980
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C

'~‘,5'1 g X3 int 11 Tahun 1981
x4 int 11 Tahun 1982
x5 int 11 Tahun 1983

Target int 11 Tahun berikutnya

4=Tabel Bobot VV Awal

Tabel bobot v merupakan tabel yang menyimpan bobot awal untuk menuju

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

duey w1 sy} eA1ey ynunjas neje ueibegas dinbusw Guele|iq ‘|

UelL

yang telah disimpan menuju ke output layer. Perancangan tabel bobot w baru

hidden yang diberi nilai acak dan diteruskan ke context layer dengan nilai yang
; sama. Perancangan tabel bobot v awal dapat dilihat pada tabel 4.36 berikut:
. Tabel 4.36 Tabel Bobot V Awal
? Atribut Type Length Deskripsi Keterangan
D _; id_bobot_v Int 5 id bobot v awal | Primary Key
& % f L vl double Nilai vO
0 ©3 92 v2 double Nilai v1
ij éé ; v3 double Nilai v2
gig: va double Nilai v3
; % ? V5 double Nilai v4
2 8 V0 double Nilai v5
3 3 5 5. Tabel Bobot W Awal
f f i— Tabel bobot w merupakan tabel yang menyimpan bobot awal dari hidden layer

dapat dilihat pada tabel 4.37 berikut:

uelode|

Tabel 4.37 Tabel Bobot W Awal

é g Atribut Type Length Deskripsi Keterangan
% ;_ id_bobot_w int 5 id bobot w awal | Primary Key
e 2 wi double Nilai w0
> B W2 double Nilai wi
2 3 W3 double Nilai w2

i w4 double Nilai w3

£ W5 double Nilai w4
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6. Tabel Bobot V Baru

Tabel bobot v baru merupakan tabel yang berisikan nilai bobot v baru yang

nanti akan digunakan pada tahap proses pengujian. Perancangan tabel bobot v

baru dapat dilihat pada tabel 4.38 berikut:
Tabel 4.38 Tabel Bobot V Baru

Atribut Type Length Deskripsi Keterangan
id_hidden int 5 id bobot v baru | Primary Key
vl double Nilai vO
V2 double Nilai v1
v3 double Nilai v2
v4 double Nilai v3
V5 double Nilai v4
v0 double Nilai v5

7. Tabel Bobot W Baru

Tabel bobot w baru merupakan tabel yang berisikan nilai bobot w baru yang

nanti digunakan pada tahap proses pengujian. Perancangan tabel bobot w baru
dapat dilihat pada tabel 4.39 berikut:

Tabel 4.39 Tabel Bobot W Baru

Atribut Type Length Deskripsi Keterangan
id_bobot_output int 5 id bobot w baru | Primary Key
wl double Nilai w0
w2 double Nilai wl
w3 double Nilai w2
w4 double Nilai w3
w5 double Nilai w4
wO0 double Nilai w5
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4.3.2 Perancangan Interface dan Struktur Menu
Tahapan perancangan interface dan struktur menu merupakan tahapan

gambaran suatu perancangan yang akan digunakan dalam pembuatan sistem.

Interface
Interface merupakan suatu gambaran dari sistem yang digunakan sebagai

eqgass di
Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

£ mekanisme komunikasi antara pengguna dan sistem. Rancangan interface pada
:3 sistem prediksi laju pertumbuhan penduduk di kota Pekanbaru adalah sebagai
2 berikut:

2 1. Login

Menu login merupakan tampilan awal yang pertama kali saat menjalankan
sistem. Menu login dilakukan sebelum menggunakan sistem. Tampilan login

dapat dilihat pada gambar 4.34 berikut:

uej 1ul siny eAl

neje ueibeqgas

35S
ed
ed

=) > Username
' 2 Password
5 Login
—— e ————

ad ‘ue

.
C

Gambar 4.34 Menu Login

2. Menu Utama

Menu utama merupakan tampilan yang muncul ketika pengguna berhasil

‘nery eysns Nin wzi eduey undede ynjuaq

login dari tampilan awal sebelumnya. Tampilan menu utama dapat dilihat

pada gambar 4.35 berikut:

‘yejesew nens uenelun neje yiuy uesijnu
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Home Data Penduduk > Inisialisasi > Pembagian Pelatihan Pengujion Prediksi O

Gambar 4.35 Menu Utama

3. Menu Data Pertumbuhan Penduduk Data Asli
Menu data pertumbuhan penduduk data asli merupakan menu yang
menampilkan dan mengelola data pertumbuhan penduduk. Tampilan menu

data pertumbuhan penduduk dapat dilihat pada gambar 4.36 berikut:

® :] Home Data Penduduk > Inisiclisasi > Pembagion Pelathan Pengujion Prediksi O

Data Asli

Data Time Series

Data Asli

+ Data Asli

Pertumbuhan Penduduk

Gambar 4.36 Menu Data Pertumbuhan Penduduk Data Asli
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Pada menu data pertumbuahan penduduk pengguna dapat melihat,

menambah dan menambah data pertumbuhan penduduk tersebut.

4. Menu Tambah Data Pertumbuhan Penduduk

Menu tambah data pertumbuhan penduduk merupkan menu yang berfungsi
untuk menambah data pertumbuhan penduduk pada sistem yang kemudian
dihitung untuk prediksi laju pertumbuhan penduduk pada sistem tersebut.
Menu tambah data pertumbuhan penduduk dapat dilihat pada gambar 4.37
berikut:

'Home Data Penduduk > Inisialisasi > Pembagian Pelatihan Pengujian Prediksi O
Data Asli

Data Time Series

+ Data Asli

Tahun

Pertumbuhan Penduduk

Batal

Gambar 4.37 Tambah Data Pertumbuhan penduduk

5.. Menu Data Pertumbuhan Penduduk Data Time Series

Menu data pertumbuhan penduduk data time series merupakan menu data asli
dari data pertumbuhan penduduk yang sudah dijadikan data time series yang
berfungsi untuk dilakukan perhitungan dalam prediksi pertumbuhan
penduduk. Menu data pertumbuhan penduduk data time series dapat dilihat

pada gambar 4.38 berikut:
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'Home Data Penduduk > Inisiolisasi > Pembagian Pelatihan Pengujion Prediksi O
Data Asli

Data Time Series

Data Time Series

Gambar 4.38 Menu Data Time Series

Menu Bobot V Awal
Menu data bobot v awal merupakan bobot awal input menuju hidden layer,

kemudian lanjut menuju context layer dengan nilai yang sama. Menu bobot v

awal berisikan data bobot v awal yaitu vO, v1, v2, v3, v4, dan v5. Tampilan
menu bobot v awal dapat dilihat pada gambar 4.39 berikut:

!Horne Data Penduduk > Inisiclisasi > Pembagion Pelatihan Pengujian Prediksi O

Pembobotan V

Pembaobatan W

o '-;., Data Bobot V

3 Gambar 4.39 Menu Data Bobot V
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7.. Menu Bobot W Awal

dilihat pada gambar 4.40 berikut:

Menu bobot w awal merupakan penambahan data bobot awal dari hidden
layer menuju output layer. Menu bobot w awal berisikan data bobot w awal

yaitu w0, wl, w2, w3, w4, dan wb5. Tampilan menu bobot w awal dapat

'Horne Data Penduduk > Inisialisasi > Pembagion Pelatihan Pengujion Prediksi O
Pembobotan V

Pembobatan W

Data Bobot W

8. Menu Pembagian Data

oQP
okt

Gambar 4.40 Menu Data Bobot W

Menu pembagian data merupakan data yang dibagi dalam beberapa persen
yang terdapat beberapa menu yaitu pembagian data latih dan uji, data latih
dan data uji, dan tranformasi data latih dan uji. Tampilan menu pembagian
data dapat dilihat pada gambar 4.41 berikut:
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9.

'Horne Data Penduduk > Inisialisasi > | Pembagian | Pelatihan Pengujion Prediksi O

Pembagian Data

embagian Data

Gambar 4.41Menu Pembagian Data

Menu Pelatihan

Menu pelatihan berisikan input epoch, learning rate, dan tolenrasi error yang
digunakan dalam menentukan perhitungan prediksi laju pertumbuhan
penduduk yang. Tampilan menu pelatihan dapat dilihat pada gambar 4.42
berikut:

’Home Data Penduduk > Inisiclisasi > Pembagian | Pelatihan | Pengujian Prediksi O

Pelatihan

Jumlah Epoch

Learning Rate

Toleransi Error

Gambar 4.42 Menu Pelatihan
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10. Menu Pengujian
Menu pengujian merupakan data masukan yang berupa variable dan
kemudian akan dilakukan proses denormlisasi. Tampilan menu pengujian

dapat dilihat pada gambar 4.43 berikut:

'Horne Data Penduduk > Inisialisasi > Pembagian Pelatihan Pengujion | Prediksi O

Penguijian

Pilih Data =

Gambar 4.43 Menu Pengujian
11. Menu prediksi
Menu prediksi merupakan menu pengujian untuk diuji pada data yang baru.
Menu prediksi berisikan data masukan yang berupa variable yang digunakan

untuk melakukan prediksi terhadap data pertumbuhan penduduk. Menu

prediksi dapat dilihat pada gambar 4.44 berikut:

1 undede
L

NI Uzl eaue

1y uesijnuad ‘uelode]

..“
1S

E 1\_i =

Ll Niens ueneiul]

SQp
okt

IV-56



w Buele|q

unbBua

LIE

neipe
1E]E

1By ynin|as

e {
SlN] EA

|ep Iu

weje

ynuaq

undede

B)SNS NN wizl edue)

nery

Home Data Penduduk > Inisialisasi > Pembagion Palatihan

Penguiian | Prediksi

Struktur Menu
Struktur menu merupakan gambaran dari perancangan yang berisikan tentang

Tahun Ke 1

Tahun Ke 2

Tahun Ke 3

Tahun Ke 4

Tahun Ke 5

Prediksi

Prediksi

Gambar 4.44 Menu Prediksi

dibangun. Struktur menu dapat dilihat pada gambar 3.45 berikut:

struktur atau susunan menu y ang digunakan dalam sistem yang akan
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Gambar 4.45 Struktur Menu
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